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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui kelayakan usahatani jagung yang ada di 

Dusun Tlogoringin Desa Tlogosadang Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongon. 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian deskriptif 

kulitatif dengan Menggunakan teknik pengumpulan data gabungan yakni observasi, 

wawancara, dokumentasi dan tabulating. Dengan analisis data menggunakan fakta 

lapangan. Informan dalam penelitian ini akan melibatkan pemilik usahatani sebanyak 

enam informan. Dengan teknik pengolahan yang dianalisis menggunakan alat analisis 

ROI (Return On Invesment), R/C (Revenue Cost Ratio), B/C (Benefit Cost Ratio). Hasil 

penelitian ini dapat menjelaskan bahwa berdasarkan data yang didapatkan dengan 

hasil analisis ROI, R/C dan B/C pada enam informan usahatani jagung di Dusun 

Tlogoringin Desa Tlogosadang Kecmatan Paciran Kabupaten Lamongan. 

Kata Kunci: Analisis Kelayakan Usaha, Keuntungan, Usahatani. 

 

Abstract 

This research aims to determine the feasibility of corn farming in Tlogoingin Hamlet, 

Tlogosadang Village, Paciran District, Lamongon Regency. In this research, the type 

of research applied is qualitative descriptive research using combined data collection 

techniques, namely observation, interviews, documentation and tabulating. By 

analyzing data using field facts. The informants in this research will involve six 

farming business owners. With processing techniques analyzed using the ROI (Return 

On Investment), R/C (Revenue Cost Ratio), B/C (Benefit Cost Ratio) analysis tools. The 

results of this research can explain that based on the data obtained from the results of 

the ROI, R/C and B/C analysis of six corn farming informants in Tlogoringin Hamlet, 

Tlogosadang Village, Paciran District, Lamongan Regency. 

Keywords: Business Feasibility Analysis, Profit, Farming. 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara agraris, artinya sektor pertanian dikatakan sebagai sektor 

yang paling diandalkan oleh masyarakat dalam penghidupan baik di konsumsi 

maupun sumber pencaharian guna mendorong perekenomian Indonesia. Sektor 

pertanian mempunyai kaitan langsung maupun tidak langsung dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan sosial. 
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Jawa timur merupakan provinsi yang memiliki  komoditas pertanian yang cukup 

besar, sektor pertanian memberikan kontribusi yang cukup besar kepada 

perekonomian di Indonesia. Salah satu faktor pendukung majunya sektor pertanian 

di Jawa Timur di karenakan tanahnya yang berada di dataran rendah menjadikan 

pertanian khususnya padi dan beras maupun komoditi pertanian lainnya  dapat 

ditangani ataupun tumbuh dengan mudah untuk berkembang. 

Jagung merupakan salah satu komoditas yang mendapat prioritas untuk di 

kembangkan karena mempunyai potensi yang besar untuk meningkatkan pendapatan 

petani. Apabila terjadi penurunan produksi jagung maka dapat mempengaruhi  

ketersedian jagung nasional, khususnya daerah  lamongan yang akan berdampak ke 

sektor lainnya. 

2. Tinjauan Pustaka 

Jagung 

Jagung adalah salah satu tanaman penghasil karbohidrat selain gandum dan juga 

padi. Sebagian masyarakat Indonesia juga menjadikan jagung sebagai makanan 

pokok. Pada masa kini jagung juga dijadikan komponen untuk campuran pakan 

ternak, penggunaan jagung lainnya sebagai minyak pangan dan tepung maizena. 

Faktor Produksi 

Dalam usahatani faktor produksi mecakup segala sesuatu yang tersedia di alam 

ataupun masyarakat itu sendiri guna melakukan kegiatan produksi. Yang artinya 

sumberdaya ini telah ada di alam ataupun diciptakan oleh manusia itu sendiri untuk 

melakukan suatu kegiatan produksi guna menghasilkan barang atau jasa. Di 

usahatani jagung ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhui produksi 

diantaranya pengusaha, modal, lahan, pupuk serta tanah. 

Biaya Produksi 

Biaya produksi merupukan biaya yang harus dikeluarkan usahatani untuk 

memperoleh produksi. Dalam usaha tani jagung biaya yang di keluarkan termasuk ke 

biaya produksi jangka pendek  (short run cost) yaitu biaya yang digunakan dalam 

waktu yang tidak lama, dimana dalam usahatani jagung panen nya sekali tiga bulan 

atau seratus hari. Namun bisa dibedakan adanya biaya variabel dan  biaya tetap (Eri 

& Saragih, 2023). Rumus perhitungannya sebagai berikut: 

TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

TC= Total cost ( Total Biaya) 

TFC= Total Fix Cost ( Total Biaya Tetap) 

TVC= Total Variable Cost (Total Biaya Variabel) 

Penerimaan 

Penerimaan usahatani yaitu jumlah total penerimaan dan penjeualan barang tertentu 

dikalikan dengan harga jual satuan. penerimaan usahatani adalah perkalian antara 

produksi yang di peroleh dengan harga jual. 

Ditulis sebagai berikut: 

TR = Q × Pq 

Dimana: 
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TR= Total Revenue ( Total Penerimaan) 

Q= Output Produksi yang di peroleh dalam suatu usahagtani 

PQ= Price (Harga Jual) 

Keuntungan 

Keuntungan merupakan selisih antar pendapatan dan penerimaan kotor dengan 

pengeluaran total atau biaya total. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 

𝝅 = TR – TC 

Dimana: 

𝝅 = Keuntungan atau laba 

TR= Total Revenue (penerimaan dari hasil penjualan) 

TC= Total cost (total biaya yang merupakan penjumlahaan dari biaya tetap dan biaya 

variabel) 

Analisis Kelayakan Usaha 

a. Return on Investment (ROI) 

Rasio yang menunjukkan total asset yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mengukur efisiensi menyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

ROI = 
𝑲𝒆𝒖𝒏𝒕𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑼𝒔𝒂𝒉𝒂
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika ROI > 100%, maka usahatani layak untuk dilaksanakan 

Jika ROI < 100%, maka usahatani tidak layak untuk dilaksanakan. 

b. Return Cost Ratio R/C Ratio 

Return cost ratio atau dikenal sebagai perbandingan antara penerimaan dengan biaya 

biaya total. Artinya usaha akan mendapatkan keuntungan apabila penerimaan yang 

diperoleh lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan (Irwan et al., 

2019). Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 

R/C = 
𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂
 

R/C = Penerimaan Biaya 

TR = Total Penerimaan 

TC = Total Biaya 

Dengan kriteria sebagai berikut: 

R/C Ratio > 1, usahatani layak 

R/C Ratio = 1, usahatani impas 

R/`C Ratio < 1, usahatani tidak layak 

c. Benefit Cost Ratio 

Benefit cost ratio adalah perbandingan dari keuntungan yang didapatkan dari 

usahatani dengan biaya yang dikeluarkan dalam usaha tersebut. Perhitungan 

usahatani dengan menggunakan benefit cost ratio menghasilkan perhitungan selama 

umur ekonomis usaha. Meskipun prosesnya ditunjukkan seberapa manfaat atau 

keuntungan. 

B/C Ratio = 
𝝅

𝑻𝑪
 

Dimana: 

𝜋 = Keuntungan 
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B/C = Benefit Cost Ratio 

TC = Total Biaya 

Dengan kriteria penilaian kelayakan sebagai berikut: 

Jika B/C ≥ 1. Artinya investasi usahatani layak dilaksanakan, karena keuntungan yang 

diperoleh pengusaha tani lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan saat produksi. 

Jika B/C ≤ 1, artinya investasi tidak layak untuk dilaksanakan karena keuntungan yang 

didapatkan usahatani lebih kecil daripada yang dikeluarkan.  

3. Metode Penelitisan 

Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan dengan   

dengan menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui kelayakan usahatani 

jagung yaitu dengan menggunakan metode analisis kelayakan. Pendekatan kualitatif 

ini tidak diperoleh melalui prosedur statistik. Dalam hal ini peneliti sebagai 

pengumpul data dan sebagai pendukung tugas penelitian. Penelitian kualitatif 

mengamati perilaku masyarakat keterlibatannya dalam kegiatan menjadi salah satu 

kunci untuk pengumpulan datanya 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Return on Investment (ROI) 

Tabel 1 

 Return on Investment (ROI) Usahatani Jagung di Dusun Tlogoringin Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan 

No Informan Return on Investment (ROI) Keterangan 

1. Bapak Kastokan 109,89% Layak 

dijalankan 

2. Bapak Mat 

Kanaan 

130,62% Layak 

dijalankan 

3. Ibu Maesaroh 129,47% Layak 

dijalankan 

4. Bapak Suthoni 176,18% Layak 

dijalankan 

5. Bapak Lamadi 321,50% Layak 

dijalankan 

6. Ibu Saudah 276,99% Layak 

dijalankan 

        Sumber: Tabel 1 

Berdasarkan Tabel 1 bahwa hasil dari 6 informan petani jagung di Dusun Tlogoringin 

Kecamatan Paciran Kabupaten lamongan, petani dengan ROI tertinggi yaitu Bapak 

Lamadi sebesar 321,50% dan petani jagung dengan ROI terendah yaitu Bapak 

Kastokan sebesar 109,89%. 

4.2 Return Cost Ratio (R/C Ratio) 

Tabel 2 

Revenue Cost Ratio (R/C ratio) Usahatani Jagung di Dusun Tlogoringin 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan 
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No Informan Revenue Cost Ratio (R/C 

ratio) 

Keterangan 

1. Bapak Kastokan 2,09 Layak 

Dijalankan 

2. Bapak Mat 

Kanaan 

2,30 Layak 

Dijalankan 

3. Ibu Maesaroh 2,29 Layak 

Dijalankan 

4. Bapak Suthoni 2,76 Layak 

Dijalankan 

5. Bapak Lamadi 4,20 Layak 

Dijalankan 

6. Ibu Saudah 3,76 Layak 

Dijalankan 

       Sumber: Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 bahwa hasil dari 6 informan petani jagung di Dusun Tlogoringin 

Kecamatan Paciran Kabupaten lamongan, petani dengan (R/C ratio) tertinggi yaitu 

Bapak Lamadi sebesar 4,20 dan petani jagung dengan (R/C ratio) terendah yaitu Bapak 

Kastokan 2,09. 

4.3 Benefit Return Cost Ratio (B/C Ratio) 

Tabel 3 

Benefit Cost Ratio (B/C ratio) Usahatani Jagung di Dusun Tlogoringin Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan 

No Informan Benefit Cost 

Ratio (B/C ratio) 

Keterangan 

1. Bapak Kastokan 1,09 Layak 

dijalankan 

2. Bapak Mat 

Kanaan 

1,30 Layak 

dijalankan 

3. Ibu Maesaroh 1,29 Layak 

dijalankan 

4. Bapak Suthoni 1,76 Layak 

dijalankan 

5. Bapak Lamadi 3,21 Layak 

dijalankan 

6. Ibu Saudah 2,76 Layak 

dijalankan 

        Sumber: Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3 bahwa hasil dari 6 informan petani jagung di Dusun Tlogoringin 

Kecamatan Paciran Kabupaten lamongan, petani dengan (B/C ratio) tertinggi yaitu 

Bapak Lamadi sebesar 3,21 dan petani jagung dengan (B/C ratio) terendah yaitu Bapak 

Kastokan dengan 1,09 
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Kesimpulan dan Saran 

1. Usahatani jagung milik Bapak Kastokan di Dusun Tlogoringin Desa Tlogosadang 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dalam satu kali musim panen/ 3 bulan 

layak untuk dijalankan menurut analisis kelayakan ROI, R/C, B/C. 

2. Usahatani jagung milik Bapak Mat Kanaan di Dusun Tlogoringin Desa Tlogosadang 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dalam satu akli musim panen/ 3bulan layak 

untuk dijalankan menurut analisis kelayakan ROI, R/C, B/C. 

3. Usahatani jagung milik Ibu Maesaroh di Dusun Tlogoringin Desa Tlogosadang 

kecamatan Paciran Kabupaten lamongan dalam satu kali musim panen/ 3 bulan layak 

untuk dijalankan menurut analisis kelayakan ROI, R/C, B/C. 

4. Usahatani jagung milik Bapak Suthoni di Dusun Tlogoringin Desa Tlogosadang 

Kecamatan paciran Kabupaten Lamongan dalam satu kali musim panen/ 3 bulan 

layak untuk dijalankan menurut analisis kelayakan ROI, R/C, B/C. 

5. Usahatani jagung milik Bapak Lamdi di Dusun Tlogoringin Desa tlogosadang 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dalam satu kali musim panen/ 3 layak 

untuk dijalankan menurut analisis kelayakan ROI, R/C, B/C. 

6. Usahatani jagung milik Ibu Saudah di Dusun Tlogoringin Desa Tlogosadang 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dalam satu kali msuim panen/ 3 bulan  

layak untuk dijalankan menurut analisis kelayakan ROI, R/C, B/C. 
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